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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial knowledge, herding 
behaviour, dan attitude towards money terhadap preferensi penggunaan e-wallet pada 
Generasi X di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada responden Generasi X yang 
menggunakan layanan dompet digital. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 
berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 
financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan e-wallet, 
herding behaviourberpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi penggunaan e-
wallet, serta attitude towards moneyjuga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
preferensi penggunaan e-wallet. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan e-walletpada Generasi X di Kota 
Palembang, dengan koefisien determinasi sebesar 67,3 persen, yang berarti bahwa sebagian 
besar variasi preferensi penggunaan e-walletdapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. 
Temuan ini menunjukkan bahwa preferensi penggunaan e-wallet pada Generasi X tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor rasional seperti pengetahuan keuangan, tetapi juga oleh faktor 
sosial dan psikologis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penyedia 
layanan e-wallet dalam merancang strategi peningkatan adopsi layanan keuangan digital. 
 
Kata kunci: financial knowledge, herding behaviour, attitude towards money, preferensi 
penggunaan e-wallet, Generasi X. 
 
PENDAHULUAN 

Pada era digital saat ini, sistem pembayaran mengalami perubahan pesat yang 

menjadikan dompet digital (e-wallet) sebagai bagian penting dari ekosistem keuangan 

modern. Transformasi sistem pembayaran telah mengubah lanskap keuangan Indonesia 

secara fundamental. Dompet digital tidak lagi menjadi domain eksklusif generasi muda, 

melainkan telah merambah ke berbagai kelompok demografis, termasuk Generasi X yang 

lahir antara tahun 1965–1980 (Chernovita, 2020). Penelitian yang secara spesifik mengkaji 

perilaku digital Generasi X masih relatif terbatas, baik dari segi jumlah maupun kedalaman 

analisis. Sebagai contoh, sebagian besar studi terdahulu lebih menitikberatkan pada generasi 

muda sebagai pengguna aktif teknologi keuangan modern karena dianggap lebih adaptif 

terhadap inovasi digital (Oktavia et al., 2023). 

Penggunaan metode pembayaran digital di Indonesia terus meningkat sepanjang 

2025, seiring dengan tingginya aktivitas transaksi online masyarakat. Berbagai pilihan 

metode pembayaran kini tersedia, mulai dari dompet digital, platform perbankan digital, 

hingga layanan paylater yang menawarkan kemudahan bertransaksi dengan sistem cicilan. 

Untuk memahami preferensi publik dalam penggunaan metode pembayaran digital, Jakpat 

melakukan survei pada 21–27 Mei 2025 dengan melibatkan 2.041 responden dari berbagai 

daerah di Indonesia. 

Dalam surveinya, Jakpat mendefinisikan kepada responden bahwa e-wallet atau dompet 

digital adalah aplikasi seluler yang memungkinkan pengguna menyimpan dan mengelola 
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uang mereka untuk transaksi online. Banking platform mencakup aplikasi dan website 

seperti mobile banking dan internet banking. Sementara itu, paylater adalah metode 

pembayaran yang memungkinkan konsumen melakukan pembelian secara langsung, 

kemudian membayarnya dalam bentuk cicilan pada periode waktu tertentu, baik melalui 

aplikasi dompet digital maupun aplikasi khusus (Jakpat, 2025). Generasi X, yang berusia 45–

60 tahun, merupakan kelompok dengan daya beli tinggi, stabilitas finansial, dan pengalaman 

kerja yang matang. Berbeda dengan stereotip bahwa generasi ini resisten terhadap teknologi, 

data terkini menunjukkan bahwa adopsi e-wallet di kalangan Generasi X mengalami 

peningkatan signifikan (Nugraheni et al., 2022).  

Adopsi e-wallet di kalangan Generasi X mencerminkan perubahan perilaku 

konsumen yang kompleks, yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknologi, tetapi juga 

oleh variabel psikologis, sosial, dan kognitif. Dari perspektif keuangan perilaku (behavioral 

finance), keputusan untuk mengadopsi teknologi pembayaran digital dipengaruhi oleh tiga 

faktor utama: pengetahuan keuangan (financial knowledge), perilaku ikut-ikutan (herding 

behaviour), dan sikap terhadap uang (attitude towards money). Ketiga faktor ini saling 

berinteraksi membentuk preferensi dan pola penggunaan e-wallet yang unik pada Generasi 

X (Desi et al., 2024). Generasi X dikenal sebagai kelompok dengan kestabilan pendapatan, 

pengalaman kerja yang panjang, serta kehati-hatian dalam pengambilan keputusan 

keuangan. Hal ini memengaruhi pola adaptasi mereka terhadap teknologi keuangan digital 

seperti e-wallet (Nugroho et al., 2024). Dibandingkan generasi muda yang cenderung melihat 

aspek gaya hidup, Generasi X lebih menilai manfaat praktis dan manfaat ekonomis jangka 

panjang dari penggunaan e-wallet (Pratiwi & Aminah, 2023).  

E-wallet tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga menawarkan berbagai 

fitur seperti promo, cashback, dan integrasi dengan platform digital lain seperti e-commerce, 

transportasi daring, hingga layanan publik, sehingga penggunaannya semakin melekat dalam 

kehidupan sehari-hari. Transformasi ini tidak hanya mencerminkan kemajuan teknologi, 

tetapi juga mengubah cara individu mengelola keuangan, memandang likuiditas, dan 

mengatur pengeluaran (Suhardi et al., 2023). Dari perspektif keuangan perilaku, akses yang 

mudah terhadap e-wallet dapat meningkatkan frekuensi transaksi mikro, menurunkan 

kontrol terhadap pengeluaran, serta membentuk sikap dan preferensi baru terhadap uang 

(Woroms et al., 2024). Salah satu dampak negatif dari dompet digital adalah peningkatan 

perilaku pengeluaran berlebihan, yaitu pengeluaran yang berlebihan dan sulit dikendalikan. 

Penelitian Underdown & Tamara (2025) menunjukkan bahwa fitur akses mudah seperti 

pembayaran satu klik dan promosi cashback atau diskon instan mendorong pembelian 

impulsif yang sering kali tidak direncanakan. Hal ini dapat menyebabkan masalah keuangan 

jangka panjang seperti penumpukan utang atau berkurangnya tabungan. 

Pengetahuan keuangan (financial knowledge) mencakup pemahaman individu 

terhadap konsep dasar seperti menabung, mengelola utang, memahami bunga, serta 

menyusun anggaran keuangan. Pada kalangan Generasi X, tingkat literasi ini sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan dalam mengambil keputusan finansial yang rasional dan 

bijak. Dalam konteks e-wallet, pengetahuan keuangan Generasi X tidak hanya mencakup 

pemahaman terhadap mekanisme teknis platform digital, tetapi juga kemampuan untuk 

mengintegrasikan penggunaan e-wallet dengan strategi keuangan jangka panjang mereka 

seperti manajemen arus kas, perencanaan pensiun, dan pengelolaan utang (Rahmayanti & 

Kencana, 2024). Dalam kajian fintech terkini, literasi finansial sering diteliti bersama faktor 
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teknologi dan sosial untuk menjelaskan pola adopsi layanan keuangan digital secara lebih 

komprehensif (Usman et al., 2025). Temuan ini diperkuat oleh Purnamasari et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa digital financial literacy dan behavioral finance berperan penting dalam 

membentuk keputusan penggunaan layanan keuangan digital secara lebih rasional dan 

berkelanjutan. 

Herding behaviour atau perilaku mengikuti mayoritas adalah kecenderungan 

individu untuk meniru keputusan keuangan orang lain tanpa analisis mendalam. Dalam 

konteks Indonesia, pengaruh sosial terbukti merupakan determinan signifikan dalam niat 

menggunakan e-wallet di kalangan Generasi X. Studi oleh Cacas et al. (2022) menunjukkan 

bahwa norma subjektif yang merepresentasikan tekanan sosial dan ekspektasi lingkungan 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat perilaku Generasi X dalam 

menggunakan layanan e-wallet. Attitude towards money mencakup kecenderungan terhadap 

konsumsi dan tabungan, tingkat materialisme, serta norma individu terkait penggunaan 

sumber daya. Sikap ini merupakan prediktor utama dalam menentukan pilihan metode 

pembayaran. Individu yang memprioritaskan kenyamanan dan kepuasan instan cenderung 

memilih dompet digital yang menawarkan diskon menarik dan proses transaksi cepat. 

Sebaliknya, individu yang memandang uang sebagai alat perencanaan keuangan cenderung 

memilih opsi pembayaran yang mendukung pengawasan pengeluaran mereka (Almawash & 

Saleh, 2024). 

Sejumlah penelitian telah mengungkapkan temuan yang bervariasi mengenai 

dampak literasi keuangan terhadap perilaku keuangan digital. Long et al. (2023) menemukan 

korelasi positif antara literasi keuangan dan penggunaan pembayaran elektronik, sementara 

Safitri & Sari (2021) menyimpulkan bahwa kemudahan uang elektronik justru dapat 

mengurangi kemampuan individu dalam mengontrol keuangan mereka. Gomez Lacap et al. 

(2024) menemukan bahwa persepsi kompatibilitas (perceived compatibility), yaitu sejauh 

mana e-wallet sesuai dengan nilai, kebutuhan, dan gaya hidup pengguna, berpengaruh positif 

terhadap niat penggunaan di kalangan Generasi X. Linh (2024) menjelaskan bahwa perilaku 

herding muncul ketika individu mengikuti keputusan finansial orang lain karena pengaruh 

sosial atau tren di lingkungan sekitar. Hal ini relevan dalam konteks pengguna yang sering 

terpengaruh oleh lingkungan sosial dalam menentukan pilihan platform pembayaran digital. 

Penelitian oleh Rahmayanti & Kencana (2024) menegaskan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan mobile payment berbeda antar generasi. Generasi X lebih 

dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan risiko, sedangkan Generasi Z lebih dipengaruhi oleh 

kemudahan dan kompatibilitas teknologi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa Generasi X 

memiliki pola preferensi penggunaan e-wallet yang unik dan perlu dikaji lebih mendalam. 

Selanjutnya, Linh (2024) menemukan bahwa attitude towards money dan herding behaviour 

memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan e-wallet. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor psikologis dan sosial berperan penting dalam menentukan intensi penggunaan 

layanan keuangan digital. 

Interaksi antara ketiga konstruk utama yaitu financial knowledge, herding behaviour, dan 

attitude towards money masih belum banyak dieksplorasi secara komprehensif pada 

Generasi X, khususnya di konteks Indonesia. Mayoritas penelitian masih berfokus pada 

Generasi Z dan milenial, sehingga Generasi X sebagai kelompok dengan daya beli dan 

stabilitas finansial tinggi masih kurang mendapat perhatian akademisi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh financial knowledge, herding 

behaviour, dan attitude towards money terhadap preferensi penggunaan e-wallet oleh 

Generasi X. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada Generasi X yang ada di Kota Palembang 

yang menggunakan layanan dompet digital (e-wallet) seperti DANA, OVO, GoPay, ShopeePay, 

dan layanan e-wallet lainnya sebagai alat transaksi sehari-hari. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Menurut Mohajan (2020), penelitian 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik suatu fenomena atau populasi 

secara sistematis dan akurat, sedangkan penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam konteks penelitian ini, 

pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil financial knowledge, herding 

behaviour, attitude towards money, dan preferensi penggunaan e-wallet di kalangan 

Generasi X, sementara pendekatan asosiatif digunakan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis hubungan kausal antar variabel independen terhadap variabel dependen 

(Bloomfield & Fisher, 2020). 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh melalui instrumen 

kuesioner terstruktur. Data kuantitatif dipilih untuk memungkinkan analisis statistik yang 

dapat mengukur kekuatan dan arah hubungan antar variabel secara objektif. Kuesioner 

disusun menggunakan skala Likert 1–5 untuk mengukur persepsi dan sikap responden 

terhadap setiap pernyataan yang diajukan. Ghozali (2020) menegaskan bahwa penelitian 

kuantitatif berfungsi untuk menguji hubungan antar variabel berdasarkan pengukuran 

numerik sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan. Oleh sebab itu, metode ini dianggap tepat 

untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh faktor-faktor psikologis dan 

pengetahuan finansial terhadap perilaku keuangan pada Generasi X. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi X di Kota Palembang yang 

menggunakan layanan e-wallet. Berdasarkan publikasi Kota Palembang Dalam Angka 2025 

yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang, jumlah penduduk Kota 

Palembang diperkirakan mencapai sekitar 1,8 juta jiwa pada tahun 2024/2025. Namun, data 

resmi yang tersedia belum menyajikan secara spesifik jumlah penduduk usia 40–60 tahun 

pada tahun 2025, dan tidak seluruh individu dalam Generasi X merupakan pengguna aktif e-

wallet. Oleh karena itu, populasi penelitian ini difokuskan pada Generasi X yang memenuhi 

kriteria inklusi yang telah ditetapkan dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

teknik sampling non-probabilitas di mana pemilihan sampel dilakukan secara sengaja 

berdasarkan karakteristik tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian (Campbell et 

al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Geineirasi X adalah keilompok deimografis yang lahir antara tahun 1965 hingga 1980 

dan saat ini beirada pada usia produktif deiwasa teingah hingga meindeikati peinsion 

(Rahmayanti & Harkandi, 2025). Meireika dikeinal seibagai peingguna teiknologi yang 

adaptif, meiskipun tidak tumbuh beirsama teiknologi digital seijak keicil seipeirti geineirasi 

seiteilahnya. Dalam konteiks keiuangan digital, Geineirasi X mulai meingadopsi teiknologi 

peimbayaran modeirn seipeirti ei-walleit seiiring meiningkatnya keibutuhan transaksi yang 
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ceipat, eifisiein, dan tanpa meinggunakan uang tunai (Ruslim eit al., 2024). Geineirasi X dalam 

peineilitian ini diposisikan seibagai keilompok reispondein yang teilah meimiliki 

peingalaman panjang dalam peingeilolaan keiuangan, baik pada tingkat individu maupun 

keiluarga. Peingalaman teirseibut meimbeintuk pola peingambilan keiputusan keiuangan 

yang ceindeirung rasional dan beirhati-hati  (Ruslim eit al., 2024). Dalam peinggunaan ei-

walleit, Geineirasi X tidak hanya meimpeirtimbangkan aspeik keimudahan transaksi, teitapi 

juga meinilai tingkat keiamanan, keipeircayaan teirhadap peinyeidia layanan, seirta dampak 

peinggunaan ei-walleit teirhadap peingeindalian keiuangan pribadi (Rahmayanti & 

Harkandi, 2025).            

Geineirasi X dalam peineilitian ini dideifinisikan seibagai keilompok individu yang 

lahir antara tahun 1965-1980, seihingga pada saat peineilitian dilaksanakan (2025-2026) 

beirada pada reintang usia 45-60 tahun. Beirdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Paleimbang tahun 2024, jumlah peinduduk deingan keilompok umur 40–59 tahun (yang 

meireipreiseintasikan Geineirasi X) dipeirkirakan meincapai ±434.380 jiwa dari total ±1,77 

juta jiwa peinduduk Kota Paleimbang (Statistik & Keieirom, 2024).  

Beirdasarkan hasil analisis yang teilah dilakukan, peineilitian ini seicara 

keiseiluruhan meimbahas Analisis Financial Knowleidgei, Heirding Beihavior, Dan Attitudei 

Towards Moneiy Teirhadap Preifeireinsi Peinggunaan EI- walleit Oleih Geineirasi X. 

Peineilitian ini meilibatkan 100 reispondein seibagai sampeil. Peingujian data dilakukan 

meilalui uji validitas, reiliabilitas, dan normalitas, deingan meitodei analisis data yang 

digunakan adalah analisis reigreisi lineiar beirganda. Peineilitian ini meilibatkan 100 

reispondein Geineirasi X di Kota Paleimbang yang meimeinuhi kriteiria peineilitian. Beirikut 

adalah deiskripsi karakteiristik respondein: 

            Karakteiristik reispondein beirdasarkan Jeinis Keilamin dapat dilihat pada tabeil 4.1 

beirikut:  

Tabel 4.  1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jeinis Keilamin Freikueinsi Peirseintasei 

Laki-laki 20 20% 

Peireimpuan  80 80% 

Total  100 100% 

Sumbeir: Data diolah Output SPSS Veirsi 26 

Beirdasarkan Tabeil 4.1 diatas dapat dikeitahui bahwa dari peineilitian teirhadap 100 

orang reispondein meinunjukkan bahwa peinggolongan beirdasarkan jeinis keilamin yang 

paling banyak adalah peireimpuan yaitu seibanyak 80 orang atau seikitar 80% dari jumlah 

peirseintasei seidangkan laki-laki 20 orang deingan jumlah peirseintaseinya 20% dari total 

reispondein peineilitian. Dalam keirangka Theiory of Planneid Beihavior (TPB), dominasi 

peireimpuan dapat dijeilaskan meilalui komponein attitudei toward beihavior dan 

subjeictivei norm. Peireimpuan ceindeirung meimiliki sikap yang leibih positif teirhadap 

peinggunaan ei-walleit kareina teiknologi ini meimbeirikan keimudahan, eifisieinsi, seirta 

beirbagai keiuntungan finansial seipeirti cashback dan promo. Teimuan ini juga dipeirkuat 

oleih Hasibuan, (2023) yang meinyatakan bahwa peireimpuan meimiliki sikap teirhadap 

uang yang leibih beirorieintasi pada eifisieinsi dan nilai guna (valuei for moneiy), seihingga 

leibih teirtarik meinggunakan ei-walleit seibagai alat peimbayaran yang praktis dan 
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eikonomis. 

Karakteiristik data reispondein beirdasarkan usia dapat dilihat pada tabeil 4.2 

beirikut 

Tabel 4.  2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Freikueinsi Peirseintasei 

40-45 tahun 81 81% 

46-50 tahun 11 11% 

51-60 tahun 8 8% 

Total 100 100% 

Sumbeir: Data diolah Output SPSS Veirsi 26 

Beirdasarkan Tabeil 4.2 di atas dapat dikeitahui bahwa dari peineilitian teirhadap 

100 orang reispondein meinunjukkan bahwa peinggolongan beirdasarkan Usia yang paling 

banyak adala 40-45 Tahun yaitu seibanyak 81 orang atau seikitar 81%. Dalam peirspeiktif 

TPB, keilompok usia ini meimiliki tingkat Peirceiiveid Beihavioral Control yang tinggi, yaitu 

keiyakinan bahwa meireika mampu meingopeirasikan teiknologi digital dan meingeilola 

risiko keiuangan yang meinyeirtainya. Rahmayanti & Keincana (2024) meineimukan bahwa 

Geineirasi X pada usia meineingah meimiliki niat leibih kuat dalam meinggunakan ei-walleit 

dibandingkan keilompok usia yang leibih tua kareina meireika meirasa leibih kompeitein 

dalam meinggunakan teiknologi. 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan peindidikan dapat dilihat pada tabeil 4.3 

beirikut: 

Tabel 4.  3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Peindidikan Freikueinsi Peirseintasei 

SMP/Seideirajat 1 1% 

SMA/Seideirajat 35 35% 

Diploma (d1-d3) 5 5% 

Sarjana (S1) 53 53% 

Pascasarjana (S2-S3) 6 6.% 

Total 100 100% 

Sumbeir: Data diolah Output SPSS Veirsi 26 

Beirdasarkan Tabeil 4.3 maka dapat dilihat jumlah reispondein beirdasarkan 

Peindidikan  Sarjana seibanyak 53 deingan peirseintasei 53%. Dalam TPB, peindidikan 

meiningkatkan peirceiiveid beihavioral control, kareina individu meirasa leibih mampu 

meimahami cara keirja aplikasi ei-walleit, risiko transaksi digital, seirta manfaatnya. 

Mardiana eit al., (2023) meinyatakan bahwa tingkat peindidikan beirpeingaruh positif 

teirhadap peingeitahuan keiuangan, yang pada akhirnya meiningkatkan keimampuan 

individu dalam meimanfaatkan layanan keiuangan digital. 

 Karakteiristik reispondein beirdasarkan Peikeirjaan disajikan pada di tabeil 4.4 

seibagai beirikut. 

Tabel 4.  4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
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Peikeirjaan Freikueinsi Peirseintasei 

Swasta 41 41% 

Wiraswasta 24 24% 

Pns 12 12% 

IRT 15 15% 

Peidagang 5 5% 

Bumn 3 3% 

Total  100 100% 

Sumbeir: Data diolah Output SPSS Veirsi 26 

Beirdasarkan Tabeil 4.4 dapat dilihat dari 100 reispondein meinunjukkan bahwa 

reispondein beikeirja Swasta seibanyak 41 orang atau seibeisar 41%. Dalam keirangka TPB, 

kondisi ini meimpeirkuat Attitudei Toward Beihavior, kareina ei-walleit dipeirseipsikan 

seibagai alat yang meimbantu aktivitas eikonomi meinjadi leibih ceipat dan eifisiein. Seilain 

itu, peikeirjaan yang aktif juga meiningkatkan peirceiiveid beihavioral control, kareina 

individu teirbiasa meinggunakan teiknologi dalam aktivitas seihari-hari. Gomeiz Lacap eit al., 

(2024) meineimukan bahwa peikeirja aktif leibih ceindeirung meinggunakan ei-walleit 

kareina teiknologi teirseibut kompatibeil deingan gaya hidup dan tuntutan peikeirjaan 

meireika. 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan Peinghasilan disajikan pada di tablei 4.5 

seibagai beirikut. 

Tabel 4.  5 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

Peinghasilan Freikueinsi Peirseintasei 

0-1000.000 11 11% 

1000.000-2000.000 7 7% 

2000.000-3000.000 22 22% 

>3000.000 60 60% 

Total  100 100% 

Sumbeir: Data diolah Output SPSS Veirsi 26 

Beirdasarkan Tabeil 4.5 maka dapat dilihat jumlah reispondein deingan peinghasilan 

>3000.000 seibanyak 60 orang deingan peirseintasei 60%. Dalam TPB, tingkat peinghasilan 

beirkontribusi teirhadap peirceiiveid beihavioral control, kareina individu meirasa meimiliki 

keimampuan finansial untuk meinggunakan dan meingeilola layanan keiuangan digital. 

Ruslim eit al., (2024) meineimukan bahwa Geineirasi X deingan tingkat peindapatan leibih 

tinggi meimiliki niat peinggunaan ei-walleit yang leibih beisar kareina meirasa leibih aman 

dan peircaya diri dalam beirtransaksi seicara digital. 

Karakteiristik beirdasarkan Lama peinggunaan EI-walleit dapat dilihat pada tabeil 

4.6 beirikut: 

Tabel 4.  6 Karakteristik Berdasarkan Lama Penggunaan E-Wallet 
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Lama 
Peinggunaan 

Freikueinsi Peirseintasei 

<1 Bulan 11 11% 

>3 Bulan 12 12% 

>6 Bulan 77 77% 

Total 100 100% 

          Sumbeir: Data diolah Output SPSS Veirsi 26 

Beirdasarkan Tabeil 4.6 teirseibut dapat dikeitahui bahwa dari peineilitian teirhadap 

100 orang reispondein meinunjukkan bahwa peinggolongan beirdasarkan lama peinggunaan 

EI-walleit >6 Bulan seibanyak 77 orang deingan jumlah peirseintasei nya 77% dari total 

reispondein peineilitian. Dalam TPB, peingalaman peinggunaan meimpeirkuat attitudei 

positif dan peirceiiveid beihavioral control, kareina individu meirasa seimakin teirbiasa dan 

yakin deingan teiknologi yang digunakan. Beilmontei eit al., (2024) meinyatakan bahwa 

seimakin lama seiseiorang meinggunakan ei-walleit, seimakin tinggi niat keibeirlanjutan 

peinggunaan (continuancei inteintion). Oleih kareina itu, lamanya peingalaman peinggunaan 

ei-walleit pada reispondein peineilitian ini meinunjukkan bahwa preifeireinsi teirhadap ei-

walleit teilah teirbeintuk seicara kuat. 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan Teirakhir peinggunaan EI-walleit disajikan 

pada di tablei 4.7 seibagai beirikut. 

Tabel 4.  7 Karakteristik berdasarkan terakhir Penggunaan E-Wallet 

Teirakhir peinggunaan Freikueinsi Peirseintasei 

1 minggu yang lalu 82 82% 

1-3 bulan yang lalu 8 8% 

6 bulan yang lalu 6 6% 

>6 bulan yang lalu 4 4% 

Total 100 100% 

Sumbeir: Data diolah Output SPSS Veirsi 26 

Pembahasan 

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Preferensi Penggunaan E-wallet oleh 

Generasi X  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan terhadap Generasi X di Kota 

Palembang diperoleh hasil bahwa financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap 

preferensi penggunaan e-wallet. Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar –3,813 

yang secara absolut lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 1,984 serta tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara 

financial knowledge terhadap preferensi penggunaan e-wallet pada Generasi X di Kota 

Palembang. Nilai koefisien yang menunjukkan arah negatif mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat financial knowledge yang dimiliki responden maka cenderung semakin rendah 

preferensi mereka dalam menggunakan e-wallet. Generasi X dengan pengetahuan keuangan 
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yang baik cenderung lebih selektif dalam menggunakan layanan keuangan digital dan tidak 

mudah terpengaruh oleh tren teknologi semata. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmayanti dan Kencana (2024) 

yang menemukan bahwa financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet namun arah pengaruhnya dipengaruhi oleh persepsi risiko dan 

kebiasaan transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan tidak selalu 

mendorong peningkatan penggunaan e-wallet tetapi lebih berperan dalam membentuk sikap 

selektif dan kehati-hatian pengguna dalam memilih sistem pembayaran digital yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991). Dalam konteks ini financial knowledge 

berperan sebagai faktor yang membentuk persepsi kontrol perilaku yaitu sejauh mana 

individu merasa mampu memahami mengendalikan dan mengevaluasi penggunaan e-wallet 

dalam aktivitas keuangannya. Semakin tinggi financial knowledge maka semakin besar 

kemampuan individu dalam menilai manfaat risiko serta konsekuensi penggunaan e-wallet 

sehingga mempengaruhi niat dan preferensi penggunaannya. 

Pengaruh Herding Behavior terhadap Preferensi Penggunaan E-wallet oleh Generasi 

X Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa herding behavior berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap preferensi penggunaan e-wallet pada Generasi X di Kota Palembang. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 5,438 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,984 

serta tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan hipotesis nol (H0) ditolak. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kecenderungan herding behavior maka semakin tinggi pula preferensi penggunaan e-wallet. 

Perilaku ini tercermin dari kecenderungan Generasi X untuk mengikuti keputusan atau 

perilaku orang lain baik dari keluarga teman maupun rekan kerja terutama ketika melihat 

manfaat penggunaan sistem pembayaran digital tersebut.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi dan Lawita (2025) yang menyatakan 

bahwa herding behavior berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan layanan 

keuangan digital. Hal ini menunjukkan bahwa faktor sosial masih menjadi pendorong utama 

dalam pembentukan perilaku penggunaan teknologi finansial termasuk pada Generasi X. 

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB) herding behavior mencerminkan 

subjective norm yaitu pengaruh norma sosial terhadap perilaku individu. Semakin besar 

tekanan sosial atau semakin banyak lingkungan yang menggunakan e-wallet maka semakin 

tinggi pula niat dan preferensi individu untuk menggunakannya. 

  

Pengaruh Attitude Towards Money terhadap Preferensi Penggunaan E-wallet oleh 

Generasi X 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa attitude towards money berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap preferensi penggunaan e-wallet pada Generasi X di Kota Palembang. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 8,296 yang lebih besar dari ttabel sebesar 

1,984 serta tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis alternatif diterima. Pengaruh 

positif ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap individu terhadap uang maka semakin 

tinggi preferensi mereka dalam menggunakan e-wallet. Generasi X yang memiliki sikap 

positif terhadap pengelolaan keuangan cenderung lebih terbuka terhadap penggunaan e-

wallet karena dianggap membantu dalam memantau pengeluaran meningkatkan efisiensi 

pembayaran serta mempermudah pencatatan transaksi keuangan. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Chandra dan Pamungkas (2023) yang 

menyatakan bahwa attitude towards money berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan digital. Hal ini menegaskan bahwa faktor psikologis dalam memandang uang 

menjadi determinan penting dalam membentuk preferensi penggunaan e-wallet. Dalam 

Theory of Planned Behavior sikap terhadap uang merepresentasikan attitude toward 

behavior yaitu sikap individu terhadap suatu perilaku yang mempengaruhi niat untuk 

melakukannya. Semakin positif sikap individu terhadap pengelolaan uang maka semakin 

kuat pula niat dan preferensi dalam menggunakan e-wallet sebagai alat pembayaran digital. 

Pengaruh Financial Knowledge Herding Behavior dan Attitude Towards Money 

terhadap Preferensi Penggunaan E-wallet oleh Generasi X 

Berdasarkan hasil uji simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 79,996 yang lebih 

besar dari Ftabel sebesar 2,70 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa financial knowledge herding behavior dan attitude towards money secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan e-wallet pada Generasi X di 

Kota Palembang. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut 

menjelaskan sebesar 67,3 persen terhadap preferensi penggunaan e-wallet sedangkan 

sisanya sebesar 32,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki kontribusi yang cukup besar dalam 

membentuk preferensi penggunaan e-wallet. 

Financial knowledge membantu individu memahami manfaat dan risiko penggunaan 

e-wallet secara rasional herding behavior mendorong individu mengikuti lingkungan 

sosialnya sedangkan attitude towards money mencerminkan sikap dalam mengelola 

keuangan. Jika ketiga faktor ini berjalan seimbang maka preferensi penggunaan e-wallet akan 

semakin kuat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahmayanti dan Kencana (2024) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan pengaruh sosial dan sikap terhadap uang berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan layanan keuangan digital. Dalam kerangka Theory of 

Planned Behavior financial knowledge merepresentasikan perceived behavioral control 

herding behavior merepresentasikan subjective norm dan attitude towards money 

merepresentasikan attitude toward behavior. Ketiga komponen ini secara bersama-sama 

membentuk niat dan perilaku individu dalam menggunakan e-wallet. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari kuesioner yang telah diisi oleh responden dan 

diolah menggunakan SPSS versi 26, penulis menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

financial knowledge, herding behaviour, dan attitude towards money terhadap preferensi 

penggunaan e-wallet pada Generasi X di Kota Palembang. Financial knowledge berpengaruh 

signifikan terhadap preferensi penggunaan e-wallet pada Generasi X di Kota Palembang. 

Berdasarkan hasil analisis uji t, diperoleh nilai thitung sebesar –3,813 yang secara absolut 

lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 1,984 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial 

knowledge memiliki pengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan e-wallet dengan 

arah pengaruh negatif. Herding behaviour berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

preferensi penggunaan e-wallet pada Generasi X di Kota Palembang. Berdasarkan hasil 

analisis uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 5,438 yang lebih besar dibandingkan ttabel 

sebesar 1,984 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H2 
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa herding behaviour memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap preferensi penggunaan e-wallet. Attitude towards money 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi penggunaan e-wallet pada Generasi 

X di Kota Palembang. Berdasarkan hasil analisis uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 8,296 

yang lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 1,984 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa attitude 

towards money memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi penggunaan e-

wallet. Secara simultan, financial knowledge, herding behaviour, dan attitude towards money 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan e-wallet pada Generasi X di Kota 

Palembang. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih 

besar dari Ftabel dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap preferensi penggunaan e-wallet. 
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